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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

Departemen: TeknikGeodesi Fakultas: Teknik 

Mata Kuliah: Filsafat Ilmu Pengetahuan Kode: TKD21222 SKS: 2 Sem VI 

Rumpun Mata Kuliah  

Tanggal Penyusunan  Rev 1 

DosenPengampu: Dr. YudoPrasetyo, ST., MT. , Ir. SawitriSubiyanto, M.Si. 

CP Lulusan Prodi  
□ 

Memiliki Karakter dan Sikap Toleransi Keagamaan dan Kepercayaan, dan kebangsaan  serta memiliki 

sikap yang beretika, bermoral, bersosial dan berintegritas. (CPL-A) 

□ 
Mampu menguasai kemampuan dasar matematik, sains, teknologi informasi yang diterapkan dalam bidang 

keteknikan. (CPL-B) 

□ Mampu menerapkan metode, keterampilan dan teknologi survei pemetaan geospasial tepat guna. (CPL-C) 

□ 
Mampu mengidentifikasi, merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan permasalahan dan isu-isu 

kekinian dalam bidang geospasial. (CPL-D) 

□ 
Mampu mendesain dan melaksanakan Penelitian dan Pekerjaan geospasial di laboratorium dan lapangan 

termasuk proses analisis dan interpretasi data. (CPL-E) 

□ 

Mampu merancang komponen, proses dan sistem di bidang teknik geodesi yang mempertimbangkan aspek 

hukum, ekonomi, sosial, politik, etika, kesehatan dan keselamatan, serta keberlanjutan dalam tataran lokal 

dan global. (CPL-F) 

□ 

Mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan 

etika akademik, serta mengkomunikasikan melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat 

luas. (CPL-G) 

□ 
Mampu merencanakan, mengkoordinasi dan mengevaluasi detail pekerjaan secara individu maupun dalam 

kerja tim lintas disiplin dan budaya. (CPL-H) 

√ 
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□ 
Memiliki pemahaman akan pembelajaran berkelanjutan, jiwa kewirausahaan serta wawasan kontemporer. 

(CPL-I) 

CapaianPembelajaran 
Mata Kuliah: 

A. Mampu mengemukakan (C3) filsafatumum yang meliputimetafisika, epistemology, logika, etika, dan 
estetikadalampengembanganilmu dan pengetahuan. 

B. Mampu mengemukakan (C3) filsafatkhusus yang meliputiilmu formal, ilmualam, ilmu social, dan 
ilmuterapandalampengembangangeodesi dan geomatika 

Deskripsisingkat Mata Kuliah: 
 

Matakuliahinimembahastentangpemahaman atas pengetahuan mendasar atas hakikat filsafat ilmu dalam upaya penemuan 
kebenaran ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan geodesi. Dalam matakuliah ini penjabaran atas konsep dasar, 
jenis-jenis aliran, syarat-syarat filsafat ilmu dan penerapan nilai, etika dan estetika dikembangkan untuk nilai kebenaran 
ilmu pengetahuan. 

1 2 3 4 5 6 7 

Minggu
ke 

KemampuanAkhirtiapt
ahapanpembelajaran 

BahanKajian/ 
PokokBahasan 

MetodePembelaj
aran 

Waktu 
PengalamanBelajarMah

asiswa 

Penilaian 

Kriteria&Indikator 
Bobot 

(%) 

1 Mahasiswa mampu 
menjelaskan 
(C2)batasanmengenaik
onsepdasarfilsafatilmu
danlogikafilsafatmengh
ubungkannya  (P2) 
dengan 
filsafatilmusebagaiupay
apenemuankebenaran
danpengembanganilmu
pengetahuantanpameli
hat catatan minimal 
60% benar. 

1. Pengenalan 
konsep dasar dan 
hakekat  filsafat 
ilmu. 

2. Syarat-syarat 
pengetahuan. 

3. Filsafat ilmu 
sebagai upaya 
penemuan 
kebenaran. 
 

1. Ceramah 
2. Small Group 

Discussion 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Diskusikelompokmahasi
swadengantopikkonsep 
dasar filsafat dan logika 
filsafat. 

1. Ketepatanpenjela
sankonsepdasar 
filsafat dan logika 
filsafat 

2. Ketekunanmemp
erhatikanmaterip
embelajaran. 

3. Keaktifanmahasis
wadalamdiskusi. 

5% 

2-3 

Mahasiswa mampu 
menjelaskan (C2)   
jenis-jenis aliran 
filsafat, struktur dan 
proses berpikir untuk 
menyusun (P2) tata 
cara berpikir ilmiah 
dalam koridor filsafat 

1. Jenis-jenis 
aliran filsafat 
ilmu. 

2. Struktur 
berpikir. 

3. Proses berpikir. 
 

1. Ceramah 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation 

 

TM:  2 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
2 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa 
mendiskusikan dan 
mempraktekkan jenis-
jenis aliran filsafat ilmu, 
struktur dan pola 
berpikir. 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
ami jenis-jenis 
aliran filsafat 
ilmu, struktur dan 
proses berpikir. 

2. Ketekunan 
mahasiswa dalam 

5% 
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ilmu tanpa melihat 
catatan minimal 60% 
benar. 

memperhatikan 
pembelajaran 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
an pemahaman 
jenis-jenis aliran 
filsafat ilmu, 
struktur dan 
proses berpikir. 

4 

Mahasiswa mampu 
mengaplikasikan(C3) 
pengembangan logika 
sebagai esensi ilmu 
pengetahuan dan 
memilih (A3) metode 
logika yang tepat 
dengan 
mendemonstrasikan 
(P2) dalam pendekatan 
analitika dan dialektika 
tanpa melihat catatan 
minimal 60% benar. 

. 

1. Logika sebagai 
esensi ilmu 
pengetahuan. 

2. Metode logika 
analitika dan 
dialektika 

3. Klasifikasi logika 
secara indrawi 
dan universal. 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Pengembangankemamp
uan berpikir dan 
wawasan mahasiswa 
dalam pengembangan 
konsep logika dalam 
metode analitika dan 
dialektika. 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
ami konsep logika 
sebagai esensi 
ilmu 
pengetahuan. 

2. Ketekunan 
mahasiswa dalam 
memperhatikan 
pembelajaran 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
an praktek 
penerapan logika 
analitika dan 
dialektika. 

5% 

5 

Mahasiswa mampu  
mengaplikasikan (C3) 
konseptualisasi ilmu 
dalam upaya 
penemuan kebenaran 
ilmiah untuk menilai 
(A3) potensi, keadaan 
dan kualitas ilmu 
berdasarkan teori 
kebenaran dengan 
mengkombinasikan 
(P4) berbagai metode 
metode filsafat ilmu 

1. Unsur utama 
pengetahuan 
ilmiah. 

2. Teori kebenaran. 
3. Metodologi ilmu. 
4. Kajian pokok 

filsafat ilmu. 

1. Ceramah 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation. 

 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa 
mempraktekkan 
penerapan ilmu 
berdasarkan kajian 
pokok filsafat ilmu dan 
teori kebenaran. 

1. Ketepatanmahas
iswadalammema
hami 
konseptualisasi 
ilmu dalam 
upaya 
penemuan 
kebenaran 
ilmiah. 

2. Ketekunan 
mahasiswa 
dalam 
memperhatikan 

10% 
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tanpa melihat catatan 
minimal 60% benar. 

 

pembelajaran 
3. Keaktifanmahasi

swadalammelak
ukan praktek 
ilmu dalam 
pencarian 
kebenaran 
ilmiah. 

6 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
sarana berpikir ilmiah 
dengan menilai(A3) 
tujuan pembelajaran 
ilmiah dengan 
mengimitasi (P1) 
parameter bahasa, 
logika, matematika dan 
statistika dalam 
penerapan budaya 
ilmiah tanpa melihat 
catatan minimal 60% 
benar. 
 

1. Sarana berpikir 
ilmiah. 

2. Tujuan 
pembelajaran 
ilmiah. 

3. Konsep budaya. 

1. Ceramah 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa 
mempraktekkan sarana 
berpikir ilmiah sesuai 
tujuan pembelajaran 
ilmiah. 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
ami konsep dan 
prosedur berpikir 
ilmiah sesuai 
sarana berpikir 
ilmiah. 

2. Ketekunan 
mahasiswa dalam 
memperhatikan 
pembelajaran 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
an praktek 
prosedur berpikir 
ilmiah 
menggunakan 
sarana berpikir 
ilmiah. 

10% 

7 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
konsep nilai, etika dan 
estetika serta menilai 
(A3) makna nilai secara 
aksiologis dan 
mengkombinasikan 
(P4) makna dan nilai 
etika dan estetika 
dalam hakikat tata 
perilaku manusia tanpa 

1. Konsep nilai, 
etika dan estetika 
dalam filsafat 
ilmu. 

2. Makna nilai 
secara aksiologis. 

3. Tata perilaku 
manusia. 
 

1. Ceramah 
2. Discovery 

Learning 
3. simulation 

 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa 
mempraktekkan tata 
perilaku manusia dalam 
pemaknaan filsafat nilai, 
etika dan estetika. 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
amikonsep  tata 
perilaku manusia 
dalam 
pemaknaan 
filsafat nilai, etika 
dan estetika. 

2. Ketekunan 
mahasiswa dalam 
memperhatikan 

5% 
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melihat catatan 
minimal 60% benar. 

pembelajaran 
3. Keaktifanmahasis

wadalammelakuk
an  tata perilaku 
manusia dalam 
pemaknaan 
filsafat nilai, etika 
dan estetika. 

8 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
konsep filsafat ilmu 
dalam budaya untuk 
menanggapi (A2) 
hubungan ilmu dan 
budaya dengan 
memanipulasi (P2) 
keterkaitan budaya dan 
pendidikan tanpa 
melihat catatan 
minimal 60% benar. 
 

1. Konsep filsafat 
ilmu dalam 
budaya. 

2. Hubungan Iimu 
dan budaya. 

3. Hubungan 
budaya dan 
pendidikan. 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa memahami 
dan mengimplementasi 
penerapan hubungan 
ilmu, budaya dan 
pendidikan. 

1. Ketepatanmahas
iswadalammema
hami  penerapan 
hubungan ilmu, 
budaya dan 
pendidikan.Kete
kunan 
mahasiswa 
dalam 
memperhatikan 
pembelajaran 

2. Keaktifanmahasi
swadalammelak
ukan  
penerapanhubun
gan ilmu, budaya 
dan pendidikan. 

10% 

9 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
konsep ontologi dan 
epistemologi untuk 
pengembangan ilmu 
untuk menanggapi 
(A2) hakikat ilmu 
pengetahuan dengan 
memanipulasi (P2) 
penerapan aliran dan 
objek ontologi dan 
epistemologi berbagai 

1. Konsep aliran 
ontologi dan 
epistemologi. 

2. Objek ontologi 
dan epistemologi. 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning. 
3. Simulation 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa 
mempraktekkan  

1. Ketepatanmahas
iswadalammema
hamikonsepdanp
rosedurpemanfa
atanpenginderaa
nJauhuntuklahan 
pertanian 

2. Ketekunanmahas
iswadalammemp
erhatikanpembel
ajaran 

3. Keaktifanmahasi

5% 
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tanpa melihat catatan 
minimal 60% benar. 
 

swadalammelak
ukanpraktekpen
golahanpenginde
raanjauhuntukpe
mantauanpotens
i, keadaan dan 
kualitas lahan 
pertanian 

10 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
aksiologi sebagai 
landasan 
pengembangan ilmu 
untuk menanggapi 
(A2) pemahaman 
pengertian aksiologi, 
tanggung jawab 
ilmuwan dan etika 
keilmuwan dengan 
memanipulasi (P2) 
konsep ilmu dan 
pseudo ilmu dalam 
penerapan nilai etika 
keilmuan tanpa melihat 
catatan minimal 60% 
benar. 

 

1. Pengertian 
aksiologi. 

2. Tanggung jawab 
ilmuwan. 

3. Ilmu, pseudo ilmu 
dan etika 
keilmuan. 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa berdiskusi 
konsepaksiologisebagail
andasanilmupengetahua
n. 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
amikonsepaksiolo
gisebagailandasa
nilmupengetahua
n. 

2. Ketekunanmahasi
swadalammempe
rhatikanpembelaj
aran 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
ankonsepaksiolog
isebagailandasani
lmupengetahuan. 

5% 

11 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
konsep agama dan 
filsafat ilmu untuk 
menanggapi (A2) 
konsep hubungan 
manusia, ilmu dan 
teologi dengan 
memanipulasi (P2) 
relasi filsafat, agama 
dan ilmu berbagai 

1. Konsep manusia, 
ilmu dan teologi. 

2. Relasi filsafat, 
agama dan ilmu. 

3. Aliran agama dan 
pemikiran. 
 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning 
3. Simulation 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Mahasiswa 
mempraktekkan diskusi 
terkait relasi filsafat, 
agama dan ilmu. 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
amikonsepdan 
relasi filsafat, 
agama dan ilmu. 

2. Ketekunanmahasi
swadalammempe
rhatikanpembelaj
aran 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk

10% 
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metode tanpa melihat 
catatan minimal 60% 
benar. 
 

andiskusi relasi 
filsafat, agama 
dan ilmu. 

12 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
hakikat metafisika dan 
lingkup 
metafisikauntuk 
menanggapi (A2) 
pemikir dan lingkup 
metafisika dengan 
memanipulasi (P2) 
relasi pengalaman 
hidup dengan 
metafisika berbagai 
metode tanpa melihat 
catatan minimal 60% 
benar. 

1. Hakikat 
metafisika. 

2. Lingkup 
metafisika. 

3. Relasi 
pengalaman 
hidup dan 
metafisika. 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning 
3. Small Group 

Discussion 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Diskusikelompokmahasi
swadengantopik 

1. Keaktifanmahasis
wadalammengem
bangkaninformasi
melaluidiskusi 
hakikat 
metafisika dan 
lingkup 
metafisika. 

2. Ketepatanmahasi
swadalammenjel
askankonsep 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
andiskusi hakikat 
metafisika dan 
lingkup 
metafisika. 

5% 

13 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
filsafat ilmu geodesi 
untuk menanggapi 
(A2) konsep dasar dan 
tiga pilar filosofi ilmu 
geodesi dengan 
mengartikulasi (P4) 
berbagai metode dan 
filosofi ilmu geodesi 
tanpa melihat catatan 
minimal 60% benar. 
 

1. Tiga pilar filosofi 
geodesi dan 
geomatika. 

2. Metode dasar 
ilmu geodesi. 

3. Sejarah 
perkembangan 
ilmu geodesi. 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning. 
3. Simulation 

 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Memahami filsofi ilmu 
geodesi berdasar pilar 
utama dan sejarah 
perkembangan ilmu 
geodesi. 

1. Ketekunan 
mahasiswa dalam  
memahami filsofi 
ilmu geodesi 
berdasar pilar 
utama dan 
sejarah 
perkembangan 
ilmu geodesi. 

2. Keaktifanmahasis
wadalammempra
ktekan 
pengolahan 
klasifikasi. 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
andiskusiterhada

5% 
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pfilosofiilmugeod
esi. 

14 

Mahasiswa mampu  
menjelaskan (C2) 
filosofi geometrik bumi 
untuk menanggapi 
(A2) perbedaan 
pemahaman konsep 
dasar ilmu geodesi 
dengan mengartikulasi 
(P4) perkembangan 
filsafat ilmu 
pengetahuan geodesi 
tanpa melihat catatan 
minimal 60% benar. 
 

1. Konsep dan 
filosofi geometri 
bumi. 

2. Tantangan dan 
perbedaan 
konsep filosofi 
ilmu geodesi 
berdasarkan 
aliran 
pengembangan 
keilmuan. 

 

1. Ceramah. 
2. Small Group 

Discussion. 
3. Cooperative 

Learning 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60‘) +  
(2 x 60’)] 

Simulasi penentuan 
sampel lapangan untuk 
data penginderaan jauh 

1. Ketepatanmahasi
swadalammemah
ami filosofi 
geometri bumi 
dan 
perkembangan 
faham ilmu 
geodesi. 

2. Keaktifanmahasis
wadalammengem
bangkaninformasi
melaluidiskusi 
simulasi. 

3. Keaktifanmahasis
wadalammelakuk
andiskusiterhada
pfilosofigeometri
bumi. 

15% 
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